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Abstract 

This research examines the stigma and marginalization of certain groups 

regarding the presence and contribution of Pentecostalism in Indonesia as an 

Indonesian citizen who is part of a global Christian denomination. This research 

aims to show the argumentative basis of Amos Yong's thinking about hospitality 

as an inter-subjective and communal experience for global and national 

communities. This research method is qualitative research. The data was obtained 

through Amos Yong's thoughts. The research findings show that although 

hospitality is confined within localities in each region, at the same time, it is a 

global context itself by removing one by one the segregative barriers within the 

global space. Through its hospitality actions, Pentecostalism was able to answer 

the differences in non-productive stigma on a national scale when it clashed with 

the nationalization of Pentecostalism in Indonesia with all its suspicions about its 

contribution and axiology. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa stigma dan peminggiran kelompok 

tertentu atas kehadiran dan kontribusi Pentakostalisme di Indonesia sebagai 

sebuah warga negara Indonesia yang menjadi bagian denominasi Kristen secara 

global. Tujuan penelitian ini untuk menunjukkan landasan argumentatif 

pemikiran Amos Yong tentang hospitalitas sebagai sebuah pengalaman 

intersubjektif sekaligus komunal bagi masyarakat global sekaligus nasional. 

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data-data didapatkan melalui 

pemikiran Amos Yong. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa hospitalitas 

meskipun meruang dalam lokalitas lokal pada masing-masing daerah, namun 

dalam waktu yang bersamaan, ia adalah konteks global itu sendiri dengan melepas 

satu persatu sekat segregatif dalam ruang global. Pentakostal melalui aksi 

hospitalitasnya mampu menjawab perbedaan stigma non-produktif dalam skala 

nasional ketika berbenturan dengan nasionalisasi Pentakostal di Indonesia dengan 

segala kecurigaan atas kontribusi dan aksiologis di dalamnya. 

 

Kata Kunci: Hospitalitas; Nasionalisasi; Pentakostalisme; Keberagaman 

Trinitarian 
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PENDAHULUAN 

Artikel ini hendak menelusuri 

pemahaman Amos Yong tentang 

hospitalitas dalam kerangka global. 

Perbincangan hospitalitas global 

selanjutnya dihubungkan dengan 

kehidupan nasional bagi kehadiran 

Pentakostal sebagai salah satu wujud 

nyata iman Kristen. Pemahaman 

Yong tentang hospitalisasi pada 

dasarnya lebih merujuk pada 

hospitalitas dialog antaragama, 

hadirnya kekerasan, dan aksi alienatif 

lainnya. Namun, penulis membawa 

pemikiran Yong pada penghidupan 

umat Pentakostal yang menjunjung 

praktik hospitalitas dalam sosio-

kultural masyarakat Indonesia. 

Penulis melihat pemandangan 

sekaligus penelitian Srinath 

Jagannathan mengenai normalisasi 

kekerasan polisi sebagai 

pertunjukkan dalam skala nasional 

oleh media sebagai fakta yang 

memprihatinkan (Jagannathan et al., 

2022). Selain normalisasi kekerasan, 

penulis menemukan adanya 

peminggiran hak-hak orang lain, 

khususnya bagi mahasiswa sebagai 

tindakan yang lumrah (Jagannathan et 

al., 2022). Jagannathan melihat 

pemikiran Derrida melalui etika 

keramahtamahan (dekatan pengertian 

penulis terletak pada hospitalitas) 

menjadi syarat utama tanpa perlu 

syarat tambahan untuk mengeliminasi 

ketidakpastian serta munculnya 

kegelisahan dalam masyarakat sipil di 

India (Jagannathan et al., 2022). 

Wortham mencatat dalam rupa 

pertanyaan dengan mempertanyakan 

apakah memang masih ada 

keramahtamahan serta pengusahaan 

keadilan di muka bumi ini. Landasan 

pemikiran Wortham berasal dari 

kegelisahaan atas perlakuan 

mayoritas kepada kelompok 

minoritas dalam konteks Eropa di 

ruang kosmopolitanisme. Perluasan 

pertanyaan Wortham mengarah pada 

kegelisahannya atas hak dan 

kewajiban serta hubungannya dengan 

keramahtamahan atau hospitality 

dalam maktub etika privat maupun 

publik (Wortham, 2021). 

Penelitian Maila Stivens yang 

berbicara mengenai eksklusivitas 

dalam hal karakter yang bermasalah 

pada anak dalam kerangka Barat 

perlu diperhatikan seksama juga. 

Stivens melihat adanya permasalahan 

dalam pemikiran tentang 

kosmopolitanisme itu sendiri sebagai 

sebuah semangat patriotik segregatif 
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atas nama persatuan dan kesatuan 

bangsa (Stivens, 2018). Stivens 

menilik keramahtamahan atau 

hospitalitas dalam ruang 

kosmopolitan sebagai ruang solusi 

atas aksi segregatif dominasi atas 

perempuan sebagai pencari suaka dan 

perempuan sebagai pengungsi di 

Australia (Stivens, 2018). Kelompok 

"terpinggirkan" tersebut menurut 

Stivens menjadi pembawa bendera 

hospitalitas penyambutannya atas 

"Yang Lain" dengan perjuangan atas 

menebalnya sekat-sekat xenofobia, 

anti pengungsi dan penguat 

perbatasan negara di Australia 

(Stivens, 2018). 

Penulis berpendapat bahwa 

pemeriksaan normalisasi kekerasan 

serta sumbangsih Derrida mengenai 

hospitalitas dalam penemuan 

Jagannathan memiliki kedekatan 

dengan pencarian penulis ketika 

berbicara mengenai hospitalitas 

dalam ruang nasional. Namun, 

meskipun demikian, penulis 

mempunyai kepelbedaan dalam hal 

lokalitas tempat sebagai tempat 

berpijak dan berkonteksnya 

hospitalitas yakni di Indonesia. Selain 

itu, perbedaan selanjutnya, penulis 

menelisik pemikiran serta terapan 

hospitalitas menjadi pembeda ketika 

penulis berbicara mengenai konteks 

Pentakosta dan penggunaan 

pemikiran Amos Yong atas 

hospitalitas yang tidak hanya berada 

pada tataran epistemologis, namun 

merambah hingga menjamur pada 

aksi-aksi pengalaman Yong di 

lapangan. 

Pemikiran Simon Morgan 

Wortham menjadi penting ketika 

lontaran pertanyaan-pertanyaan 

Wortham kemudian dijawab dalam 

bukunya serta menghidangkan kerja-

kerja hospitalitas dengan model 

pengampunan di dalam dan melalui 

konteks kosmopolitan. Penulis 

memiliki kedekatan ketika Simon 

Morgan Wortham berbicara 

kegelisahan dan pertanyaannya atas 

hospitalitas itu sendiri dengan 

kerangka kerja hospitalitas atas 

segregasi minoritas dan mayoritas di 

Eropa. Selain itu, kedekatan penulis 

dengan pemikiran Simon Morgan 

Wortham ketika Simon Morgan 

Wortham berbicara hospitalitas 

dalam kerangka isu utama humanitas. 

Namun, meskipun demikian, penulis 

tetap memiliki perbedaan dengan 

Wortham dalam hal penelisikan 

konteks, dan sudut pandang. Penulis 

meskipun menyinggung tentang 

hospitalias sebagai aksi partisipatif 
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jemaat Pentakosta dalam ruang 

Keindonesiaan, penulis tetap 

kemudian mengelaborasi lokalitas 

pemaknaan hospitalitas dalam sketsa 

iman Kristen, dalam hal ini Kristen 

Pentakosta di Indonesia.  

Penelitian Stivens menjadi 

menarik ketika Stivens 

menerjemahkan hospitalitas melalui 

kerangka komunal. Komunal disini 

adalah kelompok perempuan sebagai 

pencari suaka, pencari dan pejuang 

keadilan (advokat), serta 

menggunakan hospitalitas sebagai 

afeksi praktik ketika berjumpa 

dengan argumen-argumen yang 

bersentuhan dengan politik dan 

feminisme sebagai sebuah gerakan 

sosial. Penelitian penulis memiliki 

kedekatan ketika Stivens berbicara 

mengenai hospitalitas meskipun 

Stivens menggunakan atau 

melekatkan hospitalitas dalam 

kerangka aktivitas komunal sebagai 

ruang berdaya atas hegemoni yang 

mereka dapatkan selama ini. Namun, 

menjadi pembeda dalam tulisan ini 

dengan penelusuran Stivens adalah 

penulis lebih menekankan 

hospitalitas melalui kerja-kerja umat 

Kristiani, dalam hal ini Pentakosta 

dalam ruang nasional yang bukan 

sebagai semangat patriotik-

segregatif, namun sebuah perjumpaan 

melalui ruang dialog, tercebur dan 

mengalami (plausibilitas) hospitalitas 

dengan segala konsekuensi logisnya 

melalui negara yang disebut sebagai 

Indonesia.  

Permasalahan penelitian atau 

hipotesis penelitian ini terletak bahwa 

adanya pemahaman sebagai sebuah 

stigma atas kehadiran Kekristenan 

Pentakosta di Indonesia sebagai 

“agama baru” yang lebih 

mengkultuskan spiritualitas personal 

dibanding kontribusi di dunia. 

Padahal, berdasarkan data empiris, 

maupun secara fisik, Pentakosta itu 

sendiri sejak lama berkontribusi atas 

Indonesia sebagai tempat berpijak. 

Baik dalam lingkungan masyarakat 

setempat, pendirian berbagai fasilitas 

umum dan kontribusi konkrit lainnya.  

Tujuan penulisan manuskrip ini 

untuk menampilkan argumentasi 

kritis atas pelekatan stigma selama ini 

bagi Pentakosta sebagai non-

kontributif bagi bangsa khususnya 

dalam konteks Keindonesiaan. 

Kontribusi Pentakosta di Indonesia 

menurut penulis telah banyak dan 

penulis tidak sedang konsentrasi atas 

klasifikasi kontribusi atas Indonesia 
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dalam penelusuran data-data 

penelitian penulis.  

Penulis lebih berfokus pada 

ruang hospitalitas sebagai aktivitas 

Kristianis Pentakosta sebagai ruang 

penerimaan (penerimaan konsekuensi 

logis atas kehadiran hospitalitas itu 

sendiri dan penerimaan atas 

keberagamaan yang melampaui usaha 

penebalan sekat-sekat segregasi) 

sebagai warga gereja yang hidup dan 

tinggal di Indonesia sepanjang 

sejarah Pentakosta itu sendiri. Penulis 

kemudian melihat pemikiran 

hospitalitas berdasarkan pemahaman 

Amos Yong sebagai salah satu teolog 

global Pentakosta yang hidup dan 

menghidupi hospitalitas itu sendiri. 

Sehingga, pemikiran hospitalis Yong 

tidak hanya berada dan menari-nari di 

atas kertas sebagai rangkaian karya 

ilmiah. Hospitalitas menurut Yong 

dalam tulisan penulis, kemudian 

penulis analisis, deskripsikan serta 

refleksikan dalam konteks aksi-aksi 

jemaat yang menghidupi 

spiritualitasnya sebagai warga negara 

Indonesia melalui hospitalitas.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian tulisan ini 

adalah penelitian kualitatif dengan 

pencarian sumber referensi 

menggunakan kepustakaan primer 

dan sekunder. Penulis menggunakan 

studi kepustakaan primer melalui 

tulisan-tulisan Amos Yong sebagai 

scholar-teolog Pentakosta global 

yang tidak hanya sebagai seorang 

teolog-scholar dan penulis, tetapi dia 

turut serta mengalami dan hadir di 

dalam ketegangan konsep hospitalitas 

yang ia bangun. Sumber kepustakaan 

sekunder, penulis melihat tulisan-

tulisan terdahulu atau jurnal-jurnal 

terkait (10 tahun terakhir) yang 

membahas tentang pneumatologis, 

partisipasi sosial jemaat Pentakosta di 

dunia secara global, dan nasional 

sebagai wajah ke-Indonesiaan.  

Selain itu, penulis membenturkan, 

memberi jarak serta 

mengkombinasikan pemikiran Amos 

Yong mengenai hospitalitas dengan 

kondisi atau konteks Indonesia 

sebagai lokus jamahan penulis atas 

ketegangan yang terjadi mengenai 

hospitalitas itu sendiri di antara 

jemaat Pentakosta dan juga turut 

merembes pada model kepemimpinan 

yang mengedepankan hospitalitas 

sebagai laku Kristiani, khususnya 

Pentakosta secara nasional.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Hospitalitas melalui 

pemahaman Amos Yong berakar 

pada pemahaman bahwa Hospitalitas 

dalam iman Pentakosta telah 

berkembang sejak dulu yaitu sejak 

Kekristenan pada jemaat mula-mula. 

Selain itu, hospitalitas merupakan 

karya Allah Trinitas, termasuk 

kehadiran Pneumatik dalam nats 

kitab Lukas dan Kisah Para Rasul. 

Yong melalui Hans Boersma melihat 

hospitalitas sebagai kehadiran liturgi 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

sebuah refleksi yang menceritakan 

kasih anugerah secara berkelanjutan. 

Selain itu, hospitalitas menurut 

Boersma adalah sebuah seni yang 

mempartisipasi (Yong, 2006). 

Sebagai seorang Pentakosta, Amos 

Yong menangkap istilah hospitalitas 

sebagai formula karya-karya Roh 

Kudus dalam kehidupan umat 

manusia lintas batas identitas, dan 

interseksionalitas.  

Selain itu, pemahaman 

hospitalitas berada pada kehidupan 

Abraham dalam Perjanjian Lama 

yang tidak hanya mempertemukan 

atau berlintas pada agama Kristen 

namun termasuk kepada agama 

Abrahamik atau Samawi. Masih 

berbicara dalam Perjanjian Lama, 

Yong berpendapat bahwa hospitalitas 

dalam Hebraik adalah hospitalitas 

sebagai sebuah wisdom 

(kebijaksanaan) pada waktu itu, 

bukan hanya sebatas pada tataran ide 

atau idealisme. Selain itu, 

pemahaman hospitalitas adalah 

pemahaman yang berlaku, berdiam 

dan terhisap dalam kelompok rentan 

dan/atau marjinal dalam sebuah 

komunitas atau negara (Angellyna, 

2021; Angellyna & Tumbol, 2022; 

Fitriana et al., 2023; Husnah et al., 

2022; Mariani, 2022; Munte, 2023; 

Nixon et al., 2022; Saputra et al., 

2023; Siscawati, n.d.; Sriwijayanti, 

2023; Telhalia, 2023). Sisi filsafat, 

penulis menemukan bahwa 

hospitalitas berada pada jajaran 

penerimaan antara yang satu dengan 

yang lain (menurut pemahaman 

Derrida).  

Selain itu, istilah hospitalitas 

pernah disinggung Levinas mengenai 

orang atau subjek yang tereksploitasi 

atau teralienasi dari diri dan 

identitasnya (Brante & Krause, 

2021); (Cohen, 2020); (Noble & 

Noble, 2017). Pemahaman 

hospitalitas bagi Levinas adalah 

pemahaman dengan memberlakukan 

hospitalitas tanpa memandang 
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kondisi (unconditional action[s]) 

(Arias, 2020). Pemahaman 

hospitalitas menurut Yong tidak saja 

menerjemahkan Kristus hanya 

sebagai Kristomorfik, tetapi juga 

mengumandangkan tentang 

pemberdayaan melalui karya-karya 

Roh Kudus sebagai identikal identitas 

Pentakosta (Willis, 2019). Selain 

sebagai karya pemberdayaan, 

manifestasi Roh Kudus dalam 

hospitalitas Trinitarianis kemudian 

bermanifestasi sebagai sebuah karya 

fitur sentral penebusan. Sifat 

hospitalitas itu sendiri adalah 

fleksibel (tanpa paksaan) dan berlaku 

dalam semua kondisi.  

Misi sebagai sebuah identitas 

Kristen Pentakosta, misi 

diterjemahkan sebuah karya yang 

mengospitalitas (Amos Yong 

mengutip istilah misi dari Kosuke 

Koyama sebagai teolog Jepang). Misi 

yang kuat adalah misi yang membawa 

pada karya-karya hospitalitas 

(Sopacuaperu, 2020; Yong, 2006, 

2007b, 2007a, 2011, 2013). Karya 

Yesus di dunia berdasarkan 

pemahaman penulis atas Lukas 14:21 

adalah nats tersebut menampilkan 

hospitalitas sebagai ajaran Yesus dan 

sekaligus menampilkan sosok 

Samaria yang baik hari sebagai aksi 

karya hospitalitas Samaria. 

Hospitalitas juga termasuk sebuah 

pewartaan shalom bagi umat seluruh 

dunia tanpa terkecuali.  

Penulis juga menemukan 

bahwa hospitalitas berada pada 

penerimaan tamu dan pemilik rumah 

yang sama-sama berada pada tahap 

beda iman namun mempunyai 

kesamaan yakni sama-sama berada 

pada ruang kerapuhan. Karya 

hospitalitas menjadi penting disini 

menurut penulis. Hospitalitas dalam 

perspektif pemikiran Yong sebagai 

subjek yang tidak hanya 

beridentifikasi sebagai Pentakosta, 

namun juga turut serta mengalami 

dan merasakan pengalaman bersama 

komunitas Pentakosta dan 

akademiknya melihat hospitalitas 

paralel dengan ketiadaan hadiah dan 

juga ia berlaku ala resiprokal.  

Hospitalitas sebagai sebuah 

bagian dari dialog mempertemukan 

percakapan secara terus menerus, 

konsisten, alami, dan ia bahkan 

sebagai perjalanan itu sendiri. Yong, 

dengan identitasnya sebagai teolog 

Pentakostal menerjemahkan 

hospitalitas dalam sebuah ruang 

eskatologis ketika berbicara kepada 

Abraham yang salah satu kontennya 

adalah hospitalitas. Hospitalitas 
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sebagai sebuah eskatologis kemudian 

Allah titipkan ke Abraham untuk 

kemudian diteruskan kepada seluruh 

dunia, kepada bangsa-bangsa atau 

kepada semua makhluk di bumi 

(Hasiholan & Sihotang, 2022).  

Perjumpaan Roh Kudus dengan 

keberadaan iman lain melalui 

Trinitas. Epistemologikal hospitalitas 

menurut Yong kemudian penulis 

duga bahwa hospitalitas menurut 

Yong melampaui sekat-sekat isme-

isme yang kerap dipertentangkan 

dalam diskursus teologi agama-

agama yakni eksklusivisme, 

inklusivisme dan pluralisme. Bagi 

Yong, hospitalitas dalam percakapan 

bersama agama-agama adalah sebuah 

pneumatis atau karya Roh Kudus 

tanpa pandang bulu, melampaui 

sekat-sekat identitas bahkan ia dalam 

bungkusan kasih yang melimpah 

tanpa syarat dan tanpa kalkulatif 

(Gultom, 2013).  

Berdasarkan pemahaman 

tersebut, penulis melihat bahwa 

hospitalitas dalam pemahaman Yong 

dan beberapa teolog yang ia kutip 

menampilkan bahwa hospitalitas 

sebagai aktivitas, dan hospitalitas 

sebagai sebuah terma epistemologis 

adalah hospitalitas yang radikal 

sebagai hospitalitas yang mengakar 

rumput sekaligus sebagai sebuah 

landasan dan mengakar dalam 

Kekristenan, khususnya dalam ruang 

pembacaan dan pemahaman 

Pentakosta.  

Penulis membaca berdasarkan 

pemahaman Yong dan para teolog 

yang ia kutip menampilkan 

hospitalitas sebagai sebuah yang 

mesti dialami, dihidupi, dan terhisap 

di dalamnya. Penulis kemudian 

menyandingkan pemahaman Yong 

atas hospitalitas sebagai plausibilitas. 

Plausibilitas disini tidak dapat 

diterjemahkan jika ia berposisi 

sebagai pengamat atau memotret 

hospitalitas dari ruang angkasa atau 

dari awan-awan dan/atau dari jarak 

jauh. Ia mesti terjun dan mengalami 

sehingga ia mampu menyuarakan 

atau bahkan menceritakan rintangan 

aksi hospitalitas itu sendiri. Entah ia 

tersandera dengan sesama 

Kekristenan itu sendiri, termasuk 

dalam lingkaran Pentakosta atau 

bahkan ketika ia berjumpa dengan 

sesama sinode lain dan juga agama-

agama non-Kristen.  

Misalnya, penulis membuat 

satu analogi yang berbicara mengenai 

konflik di Indonesia. Indonesia 
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adalah negara majemuk dengan 

multiplisitas identitas yang saling 

berkelindan di dalam dan melaluinya. 

Indonesia tidak saja sebagai negara 

dengan keanekaragaman budaya, 

agama, suku, ras dan bahasa. Ia juga 

mengalami ragam masalah, ragam 

kendala, ragam isu—entah isu ringan 

ataupun isu yang menasional—dalam 

tubuh yang bernama Indonesia. 

Sehingga, baik tamu ataupun tuan 

rumah antar sesama yang berada 

dalam ruang teritorial Indonesia 

posisi aslinya tidak dapat 

dipertahankan dalam waktu lama.  

Meskipun seseorang masuk ke 

rumah sebagai dan beridentitas 

sebagai tamu, dalam waktu yang 

bersamaan, dalam budaya Timur, ia 

bisa saja mengambil alih status 

sebagai tuan, yang tidak mesti tamu 

sebagai identitas yang dipertahankan 

(Adiprasetya, 2013, 2017, 2018; 

Kolimon et al., 2018; Kristin et al., 

2022; Kurniawan, 2023; Munte, 

2018; Sasongko, 2018; Sopacuaperu, 

2020; Susila & Risvan, 2022; 

Wainarisi & Tumbol, 2022). Contoh 

konkritnya, seseorang yang bertamu 

ke rumah tetangga atau bahkan yang 

ia tidak kenal sama sekali. Ia 

kemudian langsung datang ke dapur 

untuk mengambil makanan yang 

telah tersaji atau ia malah ikut terlibat 

disana untuk memasak. Keengganan 

bukan menjadi prioritas utama bagi 

penyandang identitas tamu (Graves, 

2021; Shaw, 2023; Yong, 2011). 

Dalam waktu yang bersamaan, ia juga 

sebagai tuan dengan lapisan budaya 

dan identitas yang ia sandang.  

Sehingga, istilah tuan dan tamu 

dalam lingkaran budaya Indonesia, 

sebagai budaya yang nasionalis, 

bukan sebagai budaya yang 

mempertahankan identitas tunggal 

sebagai budaya satu-satunya 

kebenaran. Ruang penyisipan budaya 

dan identitas dalam konteks 

Indonesia ketika berjumpa dengan 

tamu dan menjadi tuan, kedua-duanya 

dapat dipertukarkan dan dapat saling 

mengganti. Penulis pikir, hospitalitas 

di Indonesia dengan analogis tersebut 

adalah hospitalitas yang mesti 

dipertahankan, meskipun pada waktu 

kemudian, terdapat konsekuensi-

konsekuensi logis yang tak terduga, 

atau/dan tidak dapat dihindari sebagai 

sebuah akibat hospitalisasi itu sendiri.  

Analogi penulis atas 

hospitalitas tersebut adalah 

hospitalitas dalam kerangka nasional 

dalam balutan budaya dan 

multiplisitas identitas yang melekat 

padanya. Belum lagi misalnya 
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berbicara konteks hospitalitas dalam 

barang tentu ada pada masing-masing 

daerah, masing-masing suku dan 

masing-masing agama. Keberagaman 

tersebut menjadi sebuah 

keberagaman yang tidak mesti 

mengalami peleburan untuk 

disatukan, namun sebagai sebuah 

perayaan bersama dengan 

bertanggung jawab atas konsekuensi 

yang terjadi atasnya.  

Selain itu, hospitalitas dalam 

kerangka Pentakosta yang ada di 

Indonesia, sependapat dengan 

pandangan Amos Yong bahwa ia 

mampu menembus ruang dan waktu 

dan bahkan karya Roh Kudus 

kemudian menghinggapi dalam 

kehidupan bergereja dan 

bermasyarakat secara berkelanjutan. 

Misalnya, karya Roh Kudus dalam 

konteks hospitalitas dalam berjemaat 

bahwa gereja itu sendiri untuk kondisi 

saat ini tidak hanya berekspresi dalam 

ruang privat sebagai wujud nyata atau 

manifestasi kebajikan dan pencapaian 

terbesar dalam hal spiritualitas 

Kristen Pentakosta (Baumlin & 

Meyer, 2018; Dandung et al., 2022; 

Erika et al., 2023; Kristin et al., 2022; 

Loheni et al., 2023; Lumbanraja, 

2021; Susila, 2022; Tekerop et al., 

2019; van Wynen & Niemandt, 2020; 

Wainarisi, 2021a, 2021b). 

Hospitalitas untuk kondisi bergereja 

saat ini mampu melihat ruang-ruang 

isu humanis sebagai ruang berkarya, 

ruang berdaya, ruang berkontribusi, 

ruang menampilkan karya-karya 

Allah melalui dan di dalam Roh 

Kudus, dan mengedepankan 

hospitalitas dalam kerangka gotong 

royong yang Indonesianis.  

Stigma bahwa jemaat 

Pentakosta hanya mengedepankan 

spiritualitas privat ataupun 

peningkatan kesalehan telah menjadi 

gugur dengan keberadaan kerja aksi 

jemaat dan warga gereja Pentakosta 

bagi Indonesia secara nasional 

melalui ruang-ruang tingkat 

pendidikan yakni pendidikan tingkat 

anak usia dini, dasar, menengah dan 

tinggi (Ambrose, 2023; Apandie & 

Rahmelia, 2020; Rahmelia et al., 

2022; Sarmauli et al., 2020; Trisiana 

et al., 2023; Tulung et al., 2020). 

Selain itu, adanya pendirian dan 

diversifikasi Rumah Sakit, partisipasi 

jemaat Pentakosta dalam pentas 

politik, dialog antar agama, hingga 

pada keterlibatan Pentakosta itu 

sendiri dalam budaya setempat 
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sebagai lokalitas berdiamnya karya-

karya Roh Kudus.  

Dasar Amos Yong 

memperjumpakan pemahaman lintas 

karya Roh Kudus yaitu melalui 

pengalamannya di Sri Lanka, 

Amerika Serikat dan Nigeria. Karya 

Roh Kudus sebagai identikal 

Pentakosta, baik dalam peribadatan, 

maupun dalam konsep pemikiran 

mampu memperluas pemahaman 

tersebut ketika bertemu dengan 

agama dan kepercayaan lain melalui 

isu-isu yang berkembang, khususnya 

tentang kemanusiaan. Amos Yong 

menawarkan hospitalitas sebagai 

sebuah pemahaman yang saat itu 

terjadi kekerasan dan perang antar 

agama. Pemahaman tentang 

hospitalitas menjadi penting ketika 

mempertemukan kepercayaan dengan 

aksi praktis dan sebaliknya secara 

dialektik. Selain itu, menurut 

pemahaman penulis, pemikiran 

tentang hospitalitas itu sendiri tidak 

hanya berhenti pada isu perang dan 

kekerasan, tetapi juga turut 

menyentuh permukaan epistemologis 

mengenai eksklusivisme, 

inklusivisme, dan pluralisme. 

Penulis menalar bahwa Amos 

Yong salah satu scholar Pentakosta 

ternama di dunia tidak sedang berada 

atau berposisi pada ketika isme 

tersebut. Penambahan selanjutnya, 

penulis melihat pemahaman Amos 

Yong tentang api Roh Kudus sebagai 

sebuah analogis sekaligus sebagai 

aksi merumput umat Allah bertemu 

dengan realitas keragaman kelompok 

rentan sebagai sebuah komunitas atau 

kelompok yang Allah cintai. Oleh 

karena itu, pemahaman Roh Kudus 

tidak serta sebagai kehadiran Allah 

setelah zaman Bapa dan Anak, Roh 

Kudus adalah Bapa sekaligus Anak 

tersebut hadir dalam hospitalitas atau 

ruang keramahtamahan yang 

menembus ruang lintas iman dan 

duduk bersama dalam sebuah aksi 

perdamaian.  

Pemahaman tentang 

hospitalitas Amos Yong, alasan 

keduanya adalah ketika dia bertemu 

dengan realitas isu teroris pada 

tanggal 11 di bulan September tahun 

2001 di Gedung World Trade Center, 

gedung kembar. Saat itu Amos Yong 

sedang mengajar di Universitas 

Bethel di St. Paul. Berdasarkan 

pengalaman tersebut, penulis 

tercenung bahwa realitas kehadiran 

teroris yang memperlihatkan perang, 

kematian, keberserahan sekaligus 

pengalaman buruk psikologis 

menimbulkan ragam reaksi terutama 
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reaksi untuk mempersaksikan 

kejadian ke dalam perjumpaan iman 

sekaligus ke dalam suatu tulisan.  

Berdasarkan konsekuensi logis 

kehadiran teroris, Yong pada saat itu 

mengumandangkan pemikiran 

hospitalitasnya sebagai aktivitas 

keramahtamahan sebagai sebuah aksi 

konkrit yang barang tentu akan tetap 

menimbulkan korban atas pemilihan 

hospitalitas sebagai aksi perdamaian 

dan rekonsiliasi. Pemahaman Yong 

atas kehadiran teroris tidak serta 

merta berkesimpulan atas kebiadaban 

pelaku bom tersebut. Penelisikan 

lebih jauh adalah langkah penting 

untuk memeriksa akar permasalahan 

penghilangan nyawa tanpa sebuah 

kebersalahan atau tanpa sebuah 

penyesalan. Penulis menduga, 

pemahaman keliru tentang agama 

menjadi salah satu pertimbangan 

logis pelaku pengeboman di gedung 

WTC, US.  

Pengalaman Yong selanjutnya 

yang membuat Yong makin kuat 

mengumandangkan teori hospitalitas 

adalah ketika dia berjumpa dengan 

warga negara di Sri Lanka sebagai 

pelaku perdamaian yang berasal dari 

yang bukan Kristiani sekaligus 

melihat Kekristenan di Sri Lanka 

dengan kuantitas minoritas. Istilah 

hospitalitas yang Amos temukan di 

Sri Lanka melalui tradisi Buddha 

adalah ahimsa sebagai sebuah 

gerakan tanpa kekerasan yang 

menekankan welas asih dan 

kemurahan hati (kedermawanan). Sri 

Lanka adalah sebuah negara yang 

tentu tidak luput dari perang (civil 

war sebagai sebuah dinamika 

keagamaan) sejak tahun 1983 antara 

Buddhist Sinhalese sebagai agama 

mayoritas dan Hindu Tamil sebagai 

agama minoritas.  

Yong mengamati bahwa 

konflik yang terjadi berdasarkan atau 

atas nama identitas lokal, hadirnya 

masyarakat yang tersubordinasi, 

didomestikasi, skema hirarkikal, dan 

pemberangusan identitas dengan 

anggapan penulis bahwa semuanya 

adalah kejahatan kolektif. Meskipun 

demikian, Kekristenan di Sri Lanka 

mesti membuat langkah penting 

dalam mempertahankan identitasnya 

ketika bertemu dengan agama lain 

(entah agama minoritas ataupun 

mayoritas di Sri Lanka) sebagai 

agama yang memiliki populasi 7 

sampai 8 persen dari seluruh total 

penduduk Sri Lanka. Praksis 

Kekristenan saat itu adalah dengan 
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mengambil langkah hospitalitas 

sebagai jalan tengah yang bertujuan 

pada rekonsiliasi dan perdamaian.  

Pemahaman rekonsiliasi 

menurut penulis memiliki kemiripan 

dengan pandangan Binsar Jonathan 

Pakpahan ketika berbicara mengenai 

Allah sebagai Sang Pengingat, 

peletakan hospitalitas dalam ruang 

atau kerangka/konteks Toraja, dan 

bahkan dalam ruang ekaristi sebagai 

pembangunan ekaristi komunitas atau 

bersama secara berkelanjutan melalui 

keberagaman masyarakat yang 

nasionalis di Indonesia (Butarbutar & 

Pakpahan, 2021; Pakpahan, 2019, 

2020, 2021; van Liere, 2014). 

Sehingga, pemahaman Pakpahan, 

sejalan dengan pandangan penulis 

sekaligus mengikutsertakan 

partisipasi Roh Kudus dalam 

Keindonesiaan dan ruang berkarya 

Pentakostal.  

Selain Pakpahan, penulis 

melihat pemahaman hospitalitas yang 

melampaui sekat-sekat pemikiran 

privat yang menjurus pada lintas isu, 

kemudian tertuang dan termakna oleh 

Septemmy Lakawa dalam ragam 

tulisannya ketika berhadapan dengan 

Evangelis atau pemaknaan atas 

penginjilan itu sendiri yang 

melampaui afirmasi diri, perjuangan 

perdamaian lintas denominasi dan 

agama, isu tentang trauma dan 

kekerasan di Indonesia (Lakawa, 

2011, 2014, 2018, 2021, 2022) . Kerja 

Roh Kudus, di dalam dan melalui 

Kristus kemudian bermakna dalam 

ketegangan sepanjang perjalanan isu 

yang berkembang, sekaligus 

nasionalis dalam konteks Ke-

Indonesiaan.  

Selain itu, dasar Yong atas 

hospitalitasnya adalah ketika 

berjumpa dengan warga negara yang 

berasal dari Nigeria yang merupakan 

warga negara penganut agama 

Kristen Pentakostal. Titik pihak 

Amos Yong dalam bukunya yang 

berjudul, Pentecost Christian 

Practices, and the Neighbor berada 

pada sebuah pernyataan bahwa Yong 

merupakan seorang teolog dan bukan 

seorang ilmuwan politik (Yong, 

2015). Sehingga, fokus bahasannya 

adalah sebagai seorang teolog. 

 

SIMPULAN DAN 

REKOMENDASI 

Berdasarkan pemahaman 

hospitalitas sebagai aktivitas dan 

penghidupan spiritualitas yang tidak 

hanya berada pada ruang privat, 

penghidupan Pentakosta dalam 

aktivitas dan spiritualitas Roh Kudus 
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melalui hospitalitas, terlebih 

pemahaman Hospitalitas Amos Yong 

menampilkan hospitalitas yang 

menasional sekaligus global yang 

memiliki ruang perjuangan yang 

sama dengan rintangan yang berbeda-

beda sebagai aksi sumbangsih 

Pentakosta bagi Indonesia sekaligus 

bagi dunia. 

Rekomendasi atas penelitian ini 

yakni tiap masing-masing gereja 

Pentakosta di Indonesia tetap terus 

menghayati panggilan hidup 

bergereja sekaligus bermasyarakat 

yang hospitalis dengan segala 

konsekuensi logisnya. Entah posisi 

sebagai tamu ataupun sebagai tuan 

ataupun juga sebagai dua-duanya, 

yakni sebagai tuan dan tamu dalam 

konteks Timur, di Indonesia sebagai 

negara yang bermajemuk.  
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